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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembanglamd
pembangunannya memerlukan sumber daya manusiabghgalitas. Manusia
adalah kekuatan utama dalam gerak pembangunan.eBudaipa manusia yang
berkualitas dapat dipersiapkan melalui upaya péketidsesuai dengan sistem
pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 tentanigmeigpendidikan nasional,
yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kgman dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datagka mencerdaskan
kehidupan berbangsa, bertujuan untuk berkembangoyansi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepahan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatndiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Realisasi dari tujuan pendidikan di atas, pemenimaenyelenggarakan
pendidikan melalui tiga jalur, yaitu pendidikan rfal, informal dan nonformal.
Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yanidpkdanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Perguruan tinggi metapasalah satu lembaga
pendidikan yang secara formal diserahi tugas daggtang jawab mempersiapkan
mahasiswa sesuai dengan sistem pendidikan nasi®deajuruan tinggi sebagai
satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikeggi, dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam mememututan pembangunan
di segala bidang.

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakdmuak perguruan tinggi

yang mengemban tugas untuk memberikan pelayanahdieamn dan pengajaran



secara professional. UPI membawahi lima fakultdehssatunya adalah Fakultas
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK).

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakagian dari FPTK
yang membawahi tiga program studi, diataranya Rragstudi Pendidikan Tata
Busana. Program studi pendidikan Tata Busana mahigam mahasiswa untuk
menguasai konsep dan keterampilan bidang busareumlebgiatan perkuliahan
yang memadukan bidang teknologi kejuruan dan bigaofgsi kependidikan.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busana jidkeam untuk
mengikuti sejumlah kegiatan perkuliahan, salahrsatwadalah mata kuliah kriya
Tekstil. Mata kuliah Kriya Tekstil diajarkan padensester 4 dengan bobot 2 sks
dan disajikan dalam bentuk teori dan praktek. Kas®ri meliputi konsep dasar
kriya tekstil, desain kriya tekstil, pengetahuamdra dan alat untuk pembuatan
produk kriya tekstil dan pengetahuan teknik pemdnudienda hias dan benda
pakai kriya tekstil yang mencakup teknik melipatenganyam,patchwork,
quilting, menjalin dan lekapan, sedangkan materi praktdipotedesain produk
kriya tekstil, pemilihan bahan dan alat yang sesa&ilk pembuatan produk kriya
dan pembuatan produk kriya dengan berbagai tekDiglam pelaksanaan
perkuliahan Kriya Tekstil dapat diterapkan bebergpadekatan pembelajaran
seperti pendekatandividualized learning.

Pendekatanndividualized learning merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengarahkan individu sesuai kebutuhan dirs@angga mampu menguasai
bidang tersebut secara menyeluruh dengan memaksimgdotensi yang ada

dalam dirinya, sebagaimana yang diungkapkan olemy&ti dan Mudjiono



(2002:161) bahwa, “pembelajaran individual adalagi&tan mengajar guru yang
menitik-beratkan pada bantuan dan bimbingan belkggrada masing-masing
individu”. Pendekatamndividualized learning tampak pada perilaku atau kegiatan
dosen dalam mengajar yang menitik-beratkan padab@eam bantuan dan
bimbingan belajar kepada masing-masing mahasisgaaadividual.

Hasil belajar dengan menerapkan pendekatdividualized learning pada
perkuliahan Kriya Tekstil diharapkan dapat memlseriknilai positif yang
mengakibatkan adanya perubahan pada kemampuan tikogfektif, dan
psikomotor mahasiswa. Hasil pendekatandividualized learning pada
perkuliahan Kriya Tekstil ditinjau dari kemampuanogkitif ~meliputi
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, kdzasievaluasi tentang konsep
dasar kriya tekstill, desain kriya tekstil, pendetan bahan dan alat, dan
pengetahuan teknik pembuatan benda hias dan bekdekpiya tekstil mencakup
teknik melipat, menganyanpatchwork, quilting, menjalin, dan lekapan. Hasil
pendekatanndividualized learning pada perkuliahan Kriya Tekstil ditinjau dari
kemampuan afektif meliputi sikap penerimaan, pemlyespon, penilaian,
pengorganisasian dan karakteristik nilai pembeaajaKriya Tekstil. Hasil
pendekatanndividualized learning pada perkuliahan Kriya Tekstil ditinjau dari
kemampuan psikomotor meliputi kekuatan, kecepatdorongan, ketelitian,
keserasian, keluwesan dan daya tahan dalam mendesaduk kriya tekstil,
memilih bahan dan alat pembuatan produk kriya ilettah pembuatan benda hias

dan benda pakai kriya tekstil dengan berbagai kekmilasil pendekatan



individualized learning pada perkuliahan Kriya Tekstil diharapkan dapat
menumbuhkan kesiapan bagi mahasiswa dalam meldaaRaaktek Industri.

Kesiapan yang dimiliki mahasiswa memegang peramag ypenting untuk
memulai suatu pekerjaan, karena dengan memilikiakaa maka mahasiswa
tersebut dapat melakukan pekerjaan sebaik mungdnas dengan pengetahuan
dan keterampilan yang dimilikinya. Kesiapan sandmrpengaruh dalam
membentuk kepercayaan diri mahasiswa untuk melakplk&erjaan baik secara
fisik maupun mental.

Praktek Industri merupakan mata kuliah praktek akall terprogram.
Praktek Industri dilakukan pada tempat yang sesi@sigan bidangnya yang
merupakan pembelajaran yang nyata dilakukan dingga atau langsung di
industri. Praktek Industri yang dilakukan oleh meibaa Prodi Pendidikan Tata
Busana dilakukan di industri bidang busana saléiinga berhubungan dengan
mata kuliah Kriya Tekstil yaitu melakukan praktetdustri di industri produk
kriya tekstil. Pelaksanaan Praktek Industri mampenyalurkan pengetahuan,
keterampilan, dan kreativitas mahasiswa secaranapti

Uraian dalam latar belakang di atas, penulis jadikasar pemikiran
sebagai mahasiswa Jurusan PKK FPTK UPI Programi $teddidikan Tata
Busana untuk melakukan penelitian mengenai “KouagiilHasil Belajar Kriya
Tekstil Dengan Pendekatdndividualized Learning Terhadap Kesiapan Praktek
Industri Mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Busanakatamn 2006”. Penelitian ini

juga mengacu pada permasalahan yang diangkat cdeln® dkk (2009) dalam



penelitian yang berjudul “Metodéndividualized Learning Pada Perkuliahan

Kriya Tekstil untuk Meningkatkan Kreativitas Mahssa”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang dikarikan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, Z3)7 Rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimana Kontribusasil Belajar Kriya Tekstil
Dengan Pendekatdndividualized Learning Terhadap Kesiapan Praktek Industri
Mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Busana Angkata6200

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busana jibikeam untuk
mengikuti sejumlah kegiatan perkuliahan, salahrsaw@dalah mata kuliah Kriya
Tekstil. Mata kuliah Kriya Tekstil diajarkan padensester 4 dengan bobot 2 sks
dan disajikan dalam bentuk teori dan praktek. Kag®ri meliputi konsep dasar
kriya tekstil, desain kriya tekstil, pengetahuamdra dan alat untuk pembuatan
produk kriya tekstil dan teknik pembuatan bendas ldan benda pakai kriya
tekstil yang mencakup teknik melipat, menganypatchwork, quilting, menjalin
dan lekapan, sedangkan materi praktek meliputi idegeoduk kriya tekstil,
pemilihan bahan dan alat yang sesuai untuk pembuptaduk kriya dan
pembuatan produk kriya dengan berbagai teknik. idgdalaksanaan perkuliahan
Kriya Tekstil dapat diterapkan beberapa pendekgb@mbelajaran seperti
pendekatamndividualized |earning.

Pendekatanndividualized learning merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengarahkan individu sesuai kebutuhan dirs@angga mampu menguasai

bidang tersebut secara menyeluruh dengan memaksimalotensi yang ada



dalam dirinya. Pendekatamdividualized learning tampak pada perilaku atau
kegiatan dosen dalam mengajar yang menitik-berapleala pemberian bantuan
dan bimbingan belajar kepada masing-masing mahasisaara individual. Hasil

pendekatanndividualized learning pada perkuliahan Kriya Tekstil diharapkan
dapat menumbuhkan kesiapan bagi mahasiswa dalaraksaabkan Praktek

Industri.

Praktek Industri merupakan mata kuliah praktek eak#ll terprogram.
Praktek Industri dilakukan pada tempat yang sesiemigan bidangnya yang
merupakan pembelajaran yang nyata dilakukan dingga atau langsung di
industri. Praktek Industri yang dilakukan oleh m&ibaa Prodi Pendidikan Tata
Busana dilakukan di industri bidang busana salabnga berhubungan dengan
mata kuliah Kriya Tekstil yaitu melakukan Prakteidustri di industri produk
kriya tekstil. Pelaksanaan Praktek Industri mampenyalurkan pengetahuan,
keterampilan, dan kreativitas mahasiswa secaranapti

Uraian di atas menggambarkan luasnya masalah gaaslitian ini. Ruang
lingkup permasalahan perlu dibatasi agar pembatasesalah tidak terlalu luas
dan tidak menyimpang dari maksud penelitian. Batasasalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar Kriya Tekstil dengan pendekaitaafividualized ditinjau dari:

a Kemampuan kognitif meliputpengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
kreasi dan evaluasi tentang konsep dasar kriyailiedesain kriya tekstil,
pengetahuan bahan dan alat pembuatan produk kekstilt dan teknik

pembuatan benda hias dan benda pakai kriya tekstitakup teknik melipat,



menganyam,patchwork, quilting, menjalin, dan lekapan untuk kesiapan
pelaksanaan praktek industri.

b Kemampuan afektif meliputi adanya sikap penerimaa@mberi respon,
penilaian, pengorganisasian dan karakteristik nidalam mengikuti
pembelajaran Kriya Tekstil berkaitan dengan materkuliahan Kriya Tekstil
untuk kesiapan pelaksanaan Praktek Industri.

¢ Kemampuan psikomotaneliputi kekuatan, kecepatan, dorongan, ketelitian,
keserasian, keluwesan dan daya tahan dalam mengesaiuk kriya tekstil,
memilih bahan dan alat pembuatan produk kriya iledsh pembuatan produk
kriya tekstil dengan berbagai teknik untuk kesiapgmataksanaan Praktek
Industri.

2. Kesiapan Praktek Industri mahasiswa Prodi Pendidiketa Busana angkatan
2006 yang mencakup aspek kognitif, afektif dan qsi&tor,

3. Kontribusi hasil belajar Kriya Tekstil dengan pekak@an indiidualized
learning terhadap kesiapan Praktek Industri mahasiswa Preddidikan Tata
Busana angkatan 2006,

4. Besarnya kontribusi hasil belajar Kriya Tekstii dan pendekatan
indiidualized learning terhadap kesiapan Praktek Industri mahasiswa Prodi

Pendidikan Tata Busana angkatan 2006.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional dipergunakan hanya untuk meikée gambaran agar
persepsi yang didapat tidak keliru atau terjadakdgoahaman antara penulis dan

pembaca, istilah yang perlu dijelaskan adalah:



1. Hasil Belajar Kriya Tekstil dengan Pendekaltadividualized Learning

a. Hasil Belajar adalah “perubahan tingkah laku yangnyangkut ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.” (Nana Sudjan805:3)

b. Kriya Tekstil adalah “salah satu mata kuliah Progrstudi Pendidikan Tata
Busana yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Progttaisi 8endidikan Tata
Busana Jurusan PKK FPTK UPI yang materinya mencakapsep dasar
kriya tekstil, desain kriya tekstil, pengetahuahdmadan alat untuk pembuatan
produk kriya tekstil dan teknik pembuatan benda lnian benda pakai kriya
tekstil.” (Silabus Perkuliahan Program Studi Perk@id Tata Busana, 2008-
2009)

c. Pendekatan adalah “titik tolak atau sudut pandaitg terhadap proses
pembelajaran” (Wina Sanjaya, 2006:125)

d. Pembelajaran Individuglndividualized Learning) adalah “kegiatan mengajar
guru yang menitikberatkan pada bantuan dan bimhinigelajar kepada
masing-masing individu”. (Dimyati dan Mudjiono, Z0061)

Pengertian hasil belajar Kriya Tekstil dengan p&atin individualized
learning yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu padalggeat di atas
adalah hasil perubahan tingkah laku mahasiswa dakmgetahuan, sikap dan
keterampilan pada perkuliahan kriya tekstil darnggunaan metode belajar
mandiri pada pembelajaran secara individu sesuaiakguan yang dimiliki

mahasiswa.



2. Kesiapan Praktek Industri

a. Kesiapan adalah “keseluruhan kondisi seseorang datasari kemampuan
berupa kognitif, afektif, dan psikomotor yang dipkan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan dan sikap memberi jawaban dalam testentu terhadap
situasi tertentu.” (Wasty Soemanto, 1990:180)

b. Praktek Industri adalah "suatu bentuk penyelenggargendidikan dan
pelatihan yang memadukan secara sistematik darmosimtogram pendidikan
di sekolah dan program penguasaan keahlian yarggodigh melalui praktek
langsung didunia kerja.”(Indra, 2001: 127)

Pengertian kesiapan Praktek Industri yang dimaldaldm penelitian ini
mengacu pada pendapat di atas adalah kondisi aegeoyang didasari
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor untulelaksanakan pekerjaan

langsung di dunia kerja.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk re&igii kontribusi hasil
belajar Kriya Tekstil dengan pendekatandividualized learning terhadap
kesiapan Praktek Industri mahasiswa Prodi Pendidikata Busana angkatan
2006.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk peneieh data

mengenai:



10

a. Hasil belajar Kriya Tekstil dengan pendekaitaahividualized learning ditinjau
dari:

1) Kemampuan kognitif meliputi pengetahuan, pemahanagiikasi, analisis,
kreasi dan evaluasi tentang konsep dasar kriydiliedesain kriya tekstil,
pengetahuan bahan dan alat pembuatan produk kekstilt dan teknik
pembuatan benda hias dan benda pakai kriya tekstitakup teknik melipat,
menganyam,patchwork, quilting, menjalin dan lekapan untuk kesiapan
pelaksanaan Praktek Industri.

2) Kemampuan afektif meliputi sikap penerimaan, pembespon, penilaian,
pengorganisasian dan karakteristik nilai dalam nkerigpembelajaran Kriya
Tekstil berkaitan dengan materi perkuliahan krigkstil untuk kesiapan
pelaksanaan Praktek Industri.

3) Kemampuan psikomotor meliputi kekuatan, kecepati@nongan, ketelitian,
keserasian, keluwesan dan daya tahan dalam mengesaiuk kriya tekstil,
memilih bahan dan alat pembuatan produk kriya iledsh pembuatan produk
kriya tekstil dengan berbagai teknik untuk kesiagsriaksanaan Praktek
Industri.

b. Kesiapan Praktek Industri mahasiswa Prodi Pendidila&ta Busana angkatan
2006 yang mencakup aspek kognitif, afektif dan @siétor,

c. Kontribusi hasil belajar Kriya Tekstil dengan pekaan individualized
learning terhadap kesiapan Praktek Industri mahasiswa Preaddidikan Tata

Busana angkatan 2006.
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d. Besarnya kontribusi hasil belajar Kriya Tekstii dan pendekatan
individualized learning terhadap kesiapan Praktek Industri mahasiswa Prodi

Pendidikan Tata Busana angkatan 2006.

E. Manfaat Penédlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat kepada berbagai
pihak baik langsung maupun tidak langsung, khusaibeymanfaat bagi:
1. Penulis sebagai calon pendidik
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalamatardamelakukan
penelitian, khususnya tentang kontribusi hasil jael&riya Tekstil dengan
pendekatanindividualized learning terhadap kesiapan Praktek Industri
mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Busana angkata® @80 bertambahnya
materi mengenai berbagai macam pendekatan yand dapmakan dalam
pembelajaran tata busana khususnya perkuliahaa Kestil.
2. Dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluargi)(Riususnya Program
Studi Pendidikan Tata Busana
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dahmasukan untuk
meningkatkan dan mengembangkan materi pembelajaeda kuliah Kriya
Tekstil.
3. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Kelud@gg&) khususnya
Program Studi Pendidikan Tata Busana
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamigaran tentang hasil
belajar Kriya Tekstil sehingga dapat menumbuhkartivasi belajar bagi

mahasiswa selanjutnya.
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F. Asums

Asumsi memegang peranan penting, sebab asumsi akarufandasan atau
pedoman bagi proses pemecahan masalah yang dihAdapisi atau anggapan
menurut Winarno Surakhmad (2002:58) adalah:

Asumsi merupakan kebenaran yang tidak diragukandty tidak perlu
diuji lagi. Asumsi digunakan sebagai dasar berpgalla masalah yang sedang
diteliti serta akan memberikan arah, bentuk, dakekat dalam penyelidikan,
penganalisaan data baik teoritis maupun praktis.

Asumsi penelitian ini berdasarkan definisi di alapat dikemukakan sebagai
berikut:
1. Hasil belajar melalui pendekatdndividualized Learning pada perkuliahan

Kriya Tekstil

Hasil belajar melalui pendekatandividualized learning pada perkuliahan

Kriya Tekstii merupakan gambaran penguasaan pemgata sikap, dan
keterampilan setelah mengalami proses belajar yaegyebabkan terjadinya
perubahan dalam diri individu yang mengalaminya gaan menggunakan
kemampuan individual yang dimiliki setiap individasumsi ini mengacu pada
pendapat Surya M (1989: 75) bahwa: “Hasil belajarupakan perubahan tingkah
laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampidansikap setelah melalui
proses tertentu sebagai hasil belajar pengalanthvidn dalam interaksi dengan
lingkungan” dan pendapat Dimyati dan Mudjiono (20@&1) bahwa,
“pembelajaran individual adalah kegiatan mengajamugyang menitikberatkan

pada bantuan dan bimbingan belajar kepada masisggadividu”.
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2. Kesiapan Praktek Industri

Kesiapan Praktek Industri dapat dilihat dari kemaampdan pengetahuan
yang dimiliki mengenai suatu bidang yang dikuasaiggng dipelajari disekolah
sehingga mampu mengikuti proses kerja industri. &detwa diharapkan mampu
mengaplikasikannya ke dalam situasi nyata di induginggapan ini sesuai
dengan pendapat Indra (2001:127) yang dikemukakahktdk Industri adalah
"suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan dan patattang memadukan secara
sistematik dan sinkron program pendidikan di sdkalan program penguasaan

keahlian yang diperoleh melalui praktek langsumydia kerja”.

G. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang kebenaramash perlu
dibuktikan. Sugiyono (2007:96) mengemukakan bahwsapotesis sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah pemelib@lum jawaban yang
empirik dengan data.”

Berdasarkan pendapat di atas, maka hipotesis daglanelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: “terdapat kontribusifgioyang signifikan dari hasil
belajar Kriya Tekstil dengan pendekatandividualized learning terhadap
kesiapan Praktek Industri mahasiswa Prodi Pendidikata Busana angkatan
2006".

Adapun variabel dari hipotesis diatas dapat digakavasebagai berikut:

Gambar 1.1 Hipotesis Penelitian
(Sumber: Sugiyono, 2007:105)
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Keterangan:
X = Hasil Belajar Kriya Tekstil Dengan Pendekaltaafividualized Learning
Y = Kesiapan Praktek Industri Mahasiswa Prodi Pdikdnh Tata Busana
Angkatan 2006
H. Lokas dan Sampel Pendlitian
Daerah yang menjadi lokasi penelitian penulis ddaldniversitas
Pendidikan Indonesia, Fakultas Pendidikan Teknottagi Kejuruan tepatnya di
Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Programdi $endidikan Tata
Busana yang berada di Dr. Setiabudhi No. 207 Bajd@®i54. Alasan pemilihan
lokasi penelitian ini adalah karena penulis merapakahasiswa Program Studi
Pendidikan Tata Busana FPTK UPI, sehingga diharamla@pat memudahkan
penulis untuk mendapatkan data dari responden @dealah penelitian ini belum

ada yang meneliti. Sampel dalam penelitian ini @dahahasiswa Program Studi

Pendidikan Tata Busana angkatan 2006 yang berjuB@lainang.



